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ABSTRAK

Sargassum aquifolium adalah rumput laut cokelat berpotensi sebagai bahan baku garam 
fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh suhu pemanasan berbeda 
terhadap karakteristik garam fungsional S. aquifolium. Metode yang digunakan adalah eksperimen 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Perlakuan terdiri atas suhu pemanasan 
berbeda 25°C, 30°C, dan 35°C dengan 3 kali pengulangan. Parameter analisis terdiri atas rendemen, 
kadar natrium, kalium, NaCl, komponen bioaktif, dan aktivitas antioksidan. Rendemen garam S. 
aquifolium yang dihasilkan dengan proses diektraksi pada suhu 25°C, 30°C, dan 35°C berturut-
turut sebesar 3,73%; 5,93%; dan 8,01%. Kadar natrium dan kalium garam S. aquifolium pada 
pemanasan dengan suhu 25°C, 30°C dan 35°C berturut-turut adalah; 1,92 mg/g; 2,29 mg/g dan 
2,55 mg/g (Na), dan 39,18 mg/g; 42,64 mg/g dan 46,00 mg/g (K). Kadar NaCl yang dihasilkan 
dengan suhu pemanasan (25, 30, dan 25°C) sebesar 13,43%; 10,37% dan 7,95%. Senyawa bioaktif 
garam S. aquifolium terdiri atas fenolik, flavonoid, steroid dan saponin.  Aktivitas antioksidan pada 
garam S. aquifolium dengan pemanasan suhu 25°C, 30°C dan 35°C diperoleh   nilai IC50 berturut-
turut 139,10 ppm, 147,34 ppm, dan 194.40 ppm.  Perlakuan suhu pemanasan terbaik pada proses 
ektraksi S. aquifolium adalah 35°C, garam yang dihasilkan memiliki karakteristik rendemen 8,01%, 
kadar natrium 2,55 mg/g, kalium 46,00 mg/g, NaCl 7,95%.  Senyawa bioaktif yang diperoleh terdiri 
dari fenolik, flavonoid, steroid, dan saponin.  Aktivitas antioksidan garam S. aquifolium dengan nilai 
IC50 sebesar 194,40 ppm.

Kata Kunci: antioksidan, garam fungsional, NaCl, natrium, kalium, Sargassum aquifolium 

ABSTRACT

Sargassum aquifolium is a brown seaweed that has potential as a raw material for functional 
salt. This research aimed to determine the effect of different heating temperatures on the functional 
salt characteristics of S. aquifolium. The method used was an experiment using a non-factorial 
Completely Randomized Design (CRD). The treatment consisted of different heating temperatures 
of 25°C, 30°C, and 35°C with 3 repetitions. The analysis parameters consist of yield, content of 
sodium, potassium, NaCl, bioactive compound, and antioxidant activity. The yield of S. aquifolium salt 
produced by the extraction process at temperatures of 25°C, 30°C, and 35°C was 3.73%; 5.93%; 
and 8.01%. The sodium and potassium content of S. aquifolium salt when heated to a temperature of 
25°C, 30°C, and 35°C were; 1.92 mg/g; 2.29 mg/g, and 2.55 mg/g (Na) and 39.18 mg/g; 42.64 mg/g 
and 46.00 mg/g (K). The NaCl content produced by heating temperatures (25, 30, and 25C) was 
13.43%; 10.37%, and 7.95%. The bioactive compounds of S. aquifolium salt consist of phenolics, 
flavonoids, steroids, and saponins. The antioxidant activity of S. aquifolium salt by heating at 25°C, 
30°C, and 35°C obtained IC50 values of 139.10 ppm, 147.34 ppm, and 194.40 ppm respectively. The 
best heating temperature treatment in the S. aquifolium extraction process was 35°C. The resulting 
salt has a yield characteristic of 8.01%, sodium content 2.55 mg/g, potassium 46.00 mg/g, and NaCl 
7.95%. The bioactive compounds are phenolics, flavonoids, steroids, and saponins. The antioxidant 
activity of S. aquifolium salt has an IC50 value of 194.40 ppm.

Keywords: antioxidant, functional salt, sodium, NaCl, potasium, Sargassum aquifolium
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PENDAHULUAN

Rumput laut adalah tumbuhan air atau komoditas 
laut yang ada di Indonesia, data ekspor pada 
tahun 2021 mencapai 195,574 ton (KKP, 2022).  
Total produksi rumput laut tahun 2021 mencapai 
2,321,408 ton (KKP, 2022).  Rumput laut salah satu 
bahan pangan sebagai sumber vitamin larut air dan 
vitamin larut lemak (Skrovankova, 2011). Rumput 
laut merupakan tumbuhan air berklorofil dengan 
mekanisme fotosintesis seperti tanaman terestrial, 
namun memiliki perbedaan dari segi strukturalnya 
(Gnanavel et al., 2019). 

Rumput laut memiliki komposisi kimia terdiri atas  
protein, lemak, karbohidrat , dan mineral (Manteu 
et al., 2018).  Salah satu jenis rumput laut adalah 
Sargassum sp.  telah dijadikan sebagai sediaan 
bahan baku garam fungsional dalam pencegahan 
penyakit hipertensi (Nurjanah et al., 2021), bahan 
tekstil, obat-obatan, kosmetik (Dolorosa et al., 
2017) dan antioksidan karena memiliki kandungan 
komponen bioaktif (fukosantin, fenolik, dan tannin), 
protein, vit-C, dan asam lemak (Kadi, 2005).

Salah satu jenis rumput laut cokelat adalah 
Sargassum aquifolium yang pemanfaatannya sudah 
dilakukan sebagai obat antikanker karena memiliki 
kandungan fukoidan (Lee et al., 2022).  Ekstrak 
rumput laut S. aquifolium memiliki potensi sebagai 
suplemen kardioprotektif dalam memperbaiki 
kardiotoksisitas (Samir et al., 2023).  Pemanfaatan 
S.aquifolium belum maksimal sebagai bahan 
pangan. 

S. aquifolium memiliki banyak manfaat bagi 
manusia, memiliki kandungan gizi yang penting 
untuk dikonsumsi manusia,  Komposisi kimia S. 
aquifolium yang terdiri atas kadar abu 30,19%, 
lemak 3,86%, air 6,74%, karbohidrat 32,29%, serat 
10,03%, dan protein 16.89% (Arguelles & Sapin, 
2021). S. aquifolium mengandung komponen 
bioaktif diantaranya  flavonoid dan fenolik memiliki 
kemampuan dalam mencegah aktivitas ACE 
(Angiotensin Coverting Enzyme) (Nagappan et 
al., 2017).  ACE adalah zink terglikolisasi dipeptil 
karboksipeptidase yang mengatur tekanan darah 
dan keseimbangan elektrolit melalui system renin-
angiotensis-aldosteron serta salah satu faktor yang 
menyebabkan hipertensi (Guerrero et al., 2012).

Hipertensi adalah situasi dimana kerja tekanan 
darah pada pembuluh darah meningkat kronis 
sehingga kerja jantung lebih ekstrim memompa 
darah dalam memenuhi kebutuhan oksigen dan  
kerusakan fungsi jantung dan ginjal.  Menurut 

Kemenkes (2013) Hipertensi disebabkan karena 
mengkonsumsi makanan yang mengandung 
natrium yang berlebih seperti garam dapur .

Garam adalah salah satu bahan tambahan 
pangan yang mengandung natrium berupa NaCl 
minimal 94% (BSN, 2016).  Badan kesehatan 
dunia menganjurkan untuk mengendalikan dalam 
konsumsi garam komersial bagi para pengidap 
hipertensi, karena jika mengkonsumsi garam 
secara berulang akan menimbulkan potensi 
hipertensi (WHO, 2012).  Konsumsi garam kurang 
dari 100 mEq/L (2,4 garam natrium) sehari dapat 
menurunkan tekanan darah sistolik 2 sampai 8 
mmHg (Alberat et al., 2014)

 Hubungan antara membatasi konsumsi garam 
dapur maupun garam fungsional berkaitan dengan 
upaya untuk mengendalikan asupan natrium 
(komponen utama garam) dalam diet dengan cara 
yang sehat.  Salah satu upaya pengendaliann 
asupan natrium dengan garam fungsional untuk 
pencegahan penyakit hipertensi tersebut. Garam 
fungsional adalah garam yang memiliki bentuk 
padatan atau cairan dan beriodium dengan NaCl 
yang dimiliki kadarnya <60% (PERMENPERIN, 
2014).  Garam fungsional merupakan salah satu 
alternatif garam bagi penderita hipertensi (Lipinwati, 
2017).  Menurut WHO (2012), perbandingan kadar 
natrium dan kalium pada garam fungsional adalah 
0,3-1 atau kandungan kalium lebih tinggi dari 
kandungan natrium (Venughopal, 2010).

Penelitian garam fungsional dari rumput laut 
jenis S. polycystum telah dilakukan. Hasil penelitian 
Diachanty (2018), menunjukkan dengam perlakuan 
suhu (40 dan 50oC) dan waktu ekstraksi 10 dan 
30 menit) dihasilkan garam memiliki karakteristik 
rendemen 28%, natrium 47.13%, kalium 68.65%, 
NaCl 33.87% dan aktivitas antioksidannya 77 mg/L.  
Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti 
melakukan riset pembuatan garam rumput laut dari 
Sargassum aquifolium dengan suhu pemanasan 
yang lebih rendah yaitu; 25ºC, 30ºC, dan 35ºC 
dengan waktu pemanasan selama 10 menit. 
Riset yang berkaitan dengan garam rumput laut 
dengan bahan baku S. aquifolium sebagai garam 
fungsional belum dilaporkan.  Berdasarkan atas 
penelitian sebelumnya maka dilakukan penelitian 
untuk menentukan karakteristik garam rumput laut 
dengan suhu pemanasan yang berbeda untuk 
mendapatkan garam fungsional. Penelitian ini 
bertujuan untuk menentukan karakteristik garam 
fungsional (rendemen, kadar natrium, kalium, rasio 
natrtim dan kalsium, dan aktivitas antioksidan) dari 
S aquifolium diektrak dengan suhu berbeda. 
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BAHAN DAN METODE

Bahan

S. aquifolium adalah bahan baku utama dalam 
penelitian ini yang berasal Kabupaten Gunung 
Kidul Yogyakarta yang tumbuh di pesisir sepanjang 
Pantai Selatan.  Bahan kimia yang digunaka adalah  
aquades, H2SO4, indicator fenolftalein, NaOH, 
K2CrO4 dan AgNO3, HNO3, H2SO4, HCL, HNO3,  
zat kimia lainnya. Alat yang digunakan adalah, 
nylon mesh 500, k ertas saring Whatman 42, oven 
(Memmert), labu ukur, waterbath (Memmert), 
erlenmeyer, hot plate, ectrofometer (AAS) ( Savanta 
Flame Graphite Furnace Pal 3000, GBC, Autralia), 
dan peralatan lainnya.

Metode

Metode eksperimen yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa serangkaian percobaan 
langsung dengan melakukan ekstraksi S. aquifolium 
dengan suhu pemanasan yang berbeda (25ºC, 
30ºC, dan 35ºC) dan waktu ekstraksi 10 menit untuk 
mendapatkan garam.  Rancangan yang digunakan 
rancangan acak lengkap non factorial, perlakuan 
yang diberikan suhu pemanasan yang berbeda, dan 
pengulangan sebanyak 3 kali.  Parameter analisis 
rendeman, NaCl, natrium dan kalium, identifikasi 
komponen bioaktif secara kualitatif, dan aktivitas 
antioksidan pada garam S. aquifolium. Perhitungan 
yang digunakan adalah menurut Steel dan Torrie 
(1993) yaitu sebagai berikut:

Yij = μ + τi + ∑ij
Dimana: 
Yij = hasil pengamatan perlakuan ke-1 ulangan ke j
μ = rerataan (mean)
τi = pengaruh perlakuan ke-i
∑ij = galat perlakuan ke-j
i = perlakuan 1, 2, 3
j = ulangan 1, 2, 3

Prosedur Penelitian

 Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan, 
tahap pertama preparasi bahan baku dan tahap 
kedua adalah pembuatan garam rumput laut.   
Proses preparasi di laboratorium dimulai dengan 
mencuci rumput laut menggunakan air mengalir 
untuk membersihkan sisa pasir dan kotoran.  Rumput 
laut yang telah bersih tersebut ditiriskan untuk 
mengurangi jumlah air pada rumput laut kemudian 

dikeringan dengan diangin-anginkan pada suhu 
ruang (20-25ºC) selama 72 jam pada suhu ruang.  
Rumput laut yang telah kering dipotong dengan 
ukuran yang kecil untuk memudahkan proses 
penepungan menggunakan blender.  Rumput laut 
yang telah jadi bubuk dilakukan pengayakan dengan 
ayakan 60 mesh. Tahapan berikutnya proses 
pembuatan tepung rumput laut menjadi garam 

 Pembuatan garam rumput laut S. aquifolium 
dilakukan berdasarkan penelitian yang telah 
menggunakan aquades dengan perbandingan 1:10. 
Larutan tersebut dilakukan penyaringan dan diambil 
filtratnya. filtrat dipanaskan menggunakan waterbath 
pada suhu 25ºC, 30ºC, dan 35ºC selama 10 menit.  
Filtrat yang telah dipanaskan dilakukan penyaringan 
menggunakan nylon mesh 500 (penyaringan 1) dan 
penyaringan kedua dengan kertas saring (Whatman 
No 42).  Filtrat yang diperoleh dilakukan pengeringan 
dengan oven pada suhu 60ºC hingga kering selama 
72 jam.  Garam yang dihasilkan dihaluskan dengan 
cara digerus di dalam lumpang.

Parameter Analisis

Rendemen

 Rendemen garam rumput laut dihitungan 
mengacu (AOAC 2005), dengan persamaan 
sebagai berikut:

Rendemen=
berat akhir produk (g)

berat awal bahan baku (g)
x 100

Kadar air =
B - C
B - A

x 100%

Kadar air (AOAC, 2005)

Cawan porselin dikeringkan didalam oven pada 
suhu 102-105ºC selama 1 jam. Setelah 1 jam 
dimasukkan kedalam desikator selama 15 menit dan 
ditimbang (A g).  Garam rumput laut ditimbang ±3-4g 
dan ditempatkan dalam cawan porselen (B g) dan 
dimasukkan kedalam oven suhu 102-105ºC selama 
±6 jam. Pendinginan dilakukan selama 30 menit, 
dengan menggunakan desikator. Lalu dilakukan 
penimbangan beberapa kali sampai beratnya 
konstan (C g). Persamaan untuk menentukan kadar 
persamaan:

Dimana:
A  :  Berat cawan kosong (g)
B  :  Berat cawan yang diisi dengan sampel (g)
C : Berat cawan dengan sampel yang sudah 

dikeringkan (g)
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Kadar NaCl (SNI 3556:2016; BSN, 2016)

Analisis kadar garam S. aquifolium mengikuti 
standar SNI (3556:2016). Dalam proses ini, 5 g 
garam rumput laut S. aquifolium dimasukkan ke 
dalam labu. Larutan garam disaring dengan kertas 
saring.  Filtrat dan kertas saring dicuci dengan 
cara disemprot akuades. Filtrat ditambahkan 
dengan beberapa tetes H2SO4 1 N hingga larutan 
menunjukkan reaksi asam dengan indikator 
fenolftalein. Larutan tersebut dinetralkan dengan 
NaOH 4N dan dincerkan dengan aquades sampai 
volume 100mL. Kemudian kedalam larutan tersebut 
ditambahkan 1 mL larutan K2CrO5 5% dan dititrasi 
dengan larutan AgNO3 0,1 N sampai terjadi 
perubahan warna menjadi merah bata. Kadar NaCl 
dihitung menggunakan persamaan: 

Dimana:
V = volume AgNO3 yang diperlukan pada titrasi 

(mL)
N = normalitas AgNO3 (N)
Fp = faktor pengencer
58.5 = bobot molekul NaCl
W = bobot contoh uji (mg)

Kadar natrium dan kalium (AOAC, 2005)

Garam ditimbang sebanyak ±10 g dilarutkan 
dengan HNO3 5 mL. Larutan garam didiamkan 
selama 1 jam di ruang asam pada suhu ruang. 
Kemudian dipanaskan pada suhu 120ºC selama 4 
jam, didiamkan kembali selama 24 jam.  Setelah 24 
jam diambil 0,4 mL larutan ditambahkan H2SO4 dan 
dipanaskan kembali menggunakan hot plate selama 
1 jam, saat pemanasan ditambahkan dengan larutan 
campuran (2:1) HCL dan HNO3 sebayak 2-3 tetes. 
Pemanasan dilanjutkan sampai terjadi perubahan 
warna dari cokelat menjadi kuning tua, dan menjadi 
kuning muda. Setelah terjadi perubahan warna, 
pemanasan dilanjutkan selama 10-15 menit.  
Setelah pemanasan larutan didinginkan dan 
dipindahkan kemudian ditambahkan dengan dengan 
0,6 mL HCl dan 2 mL aquades.  Larutan dipanaskan 
kembali supaya larut selama 15 menit. Larutan 
hasil pengabuan basah kemudian dipindahkan ke 
dalam labu takar 100 mL ditambahkan dengan air 
demineralisasi. Jika terbentuk endapan, dilakukan 
penyaringan dengan kertas saring Whatman no. 
42. larutan standar, blanko, dan contoh dimasukkan 
ke dalam Atomic Absorption Spectrophotometer 
(AAS) dengan panjang gelombang yang sesuai 
dengan parameter masing-masing mineral yang 

diuji. Panjang gelombang yang digunakan adalah 
589 nm untuk natrium dan 766.5 nm untuk kalium. 
Tinggi puncak dari standar, blanko, dan contoh 
diukur menggunakan AAS. Untuk menghitung kadar 
mineral digunakan persamaan:

Dimana:
FP = Factor pengenceran
P = 1
V = Volume (L)
C = Hasil Pembacaan AAS (mg/L) 

Analisis Fitokimia (Harborne, 1996)

Alkaloid

50 mg garam rumput laut dilarutkan dengan 
2 mL kloroform dan 2 mL ammonia kemudian 
disaring. Filtrat yang dihasilkan ditambahkan H2SO4 
pekat 3-5 tetes dan dikocok hingga terbentuk dua 
lapisan.  Lapisan bagian atas diambil ditambahkan 
dengan pereaksi Mayer 4-5 tetes. Apabila terbentuk 
endapan menunjukkan bahwa sampel tersebut 
mengandung alkaloid, dengan pereaksi Mayer. Jika 
terdpat endapan menunjukkan adanya alkaloid. 
Diambil kembali lapisan atas dan ditambah dengan 
pereaksi 4-5 Dragendroff jika terbentuk endapan 
berwarna merah jingga positif alkaloid.

Flavonoid

Garam rumput laut sebayak 50 mg dilarutkan di 
dalam akuades panas, didihkan selama 5 menit dan 
dlakukan penyaringan.  Diambil 5 mL ditambahkan 
dengan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCl pekat, 
selanjutnya dlakukan pengadukan. Jika terbentuk 
warna merah, kuning, atau jingga menujukkan 
adanya flavonoid. 

Steroid dan terpenoid

Garam rumput laut sebanyak 50 mg diteteskan 
dengan CH3COOH pekat sebanyak 10 tetes dan 
H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Larutan dikocok 
perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit. 
Hasil positif steroid dihasilkan jika  terbentuk warna 
biru atau hijau, dan warna merah atau ungu untuk 
terpenoid.

Saponin

50 g garam rumput laut dilarutkan di dalam 10 
mL akuades sambil dikocok selama 1 menit, dan 
tambahkan HCl  1 N 2 tetes. Jika terbentuk busa 
stabil selama ± 7 menit, ekstrak mengandung 
saponin 

Kadar NaCl (%)=
V x N x fp x 58,5

w x 100 %

Kadar mineral (mg/g)=
P x V x C

Berat Sampel (g) 
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Fenolik

Garam rumput laut sebanyak 50 mg diberikan 
FeCl3 1%. 10 tetes Jika terbentuk warna warna hijau, 
merah, ungu, biru atau hitam pekat menujukkan 
sampel mengandung fenolik.

Aktivitas antioksidan

Aktivitas antioksidan menggunakan metode 
(DPPH 1,1-Diphenyl-2-picryl Hydrazil) (Zhang et al. 
2006). Analisis ini terdiri atas tahapan, yaitu garam 
rumput laut ditimbang 30 mg yang akan dilarutkan 
dalam 30 mL metanol, sehingga didapatkan 
konsentrasi 1 mg/mL. Metanol ditambahkan untuk 
melakukan pengenceran agar diperoleh sampel 
yang konsentrasi (1000, 500, 250, 125, 62, dan 5 
ppm). Aktivitas antioksidan ditentukan dengan cara 
dipipet larutan sampel sebanyak 4.5 mL dengan 
pipet mikro dimasukan dalam labu takar ukuran 
25 mL, tambahkan 0,5 mL larutan DPPH 100 ppm 
dan dihomegenkan kemudian disimpan di ruang 
selama 30 menit. Selanjunya dilakukan pengukuran 
dengan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 
gelombang 517 nm.

Asam askorbat digunakan sebagai control negatif 
1 mg/mL (1000 ppm) dibuat dengan cara yang 
sama. Prinsip metode DPPH berdasarkan adanya 
atom hidrogen dari senyawa antioksidan yang 
berikatan dengan elektron bebas pada senyawa 
radikal, yang ditandai dengan perubahan senyawa 
non radikal yang ditandai dengan perubahan warna 
dari ungu menjadi kuning (radikal bebas) (Setiawan, 
2018). Aktivitas antioksidan ditentukan dengan 
besarnya hambatan serapan radikal DPPH melalui 
perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH 
dengan menggunakan persamaan:

Dimana:
AKontrol = Absorbansi tidak mengandung sampel
Asampel = Absorbansi sampel

Persentase inhibisi dan nilai konsentrasi sampel 
ditentukan pada masing-masing sumbu x dan y 
dengan persamaan regresi linear. Persamaan 
regresi linear dalam bentuk persamaan y = a + bx. 
Persamaan tersebut digunakan untuk mencari nilai 
IC50 (inhibition concentration 50%) pada masing-
masing sampel dengan menyatakan nilai y sebesar 
50 dan nilai x diperoleh sebagai IC50. Nilai IC50 
dinyatakan besarnya konsentrasi larutan sampel 
dibutuhkan untuk mereduksi radikal bebas DPPH 
sebesar 50%.

Analisis Data

Data yang diperoleh pada hasil penelitian 
ditabulasikan dalam bentuk tabel sebelum data 
dianalisis, dan dinormalitaskan. Setelah data yang 
dihasilkan sebarannya normal, dilanjutkan dengan 
dengan analisis variansi (ANAVA) yaitu pengaruh 
pemanasan terhadap karakteristik garam (kadar 
NaCl, kadar K, Na, dan aktivitas antioksidan).

 HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi S. Aquifolium

 Spesies Rumput laut telah dilakukan identifikasi 
secara morfologi di laboratorium oseanografi. 
Karakteristik S. aquifolium dicirikan berwarna 
coklat kekuningan, thallus bercabang berbentuk 
lembaran seperti daun bergelombang, ujung 
runcing, permukaan licin dan agak kaku. Thalus 
S. aquifolium mencapai 1 m, udus terdapat bulat-
bulatan menyerupai buah, panjangnya antara 25 
sampai 30 cm dan tumbuh pada substrat batu di 
daerah rataan terumbu. (Gambar 1). 

Rendemen

Tabel 1, menunjukkan bahwa rendemen garam 
yang dihasilkan semakin tinggi dengan suhu 
pemanasan yang semakin meningkat.  Sesuai 
dengan hasil penelitian Magnusson et al. (2016) 
menyatakan bahwa waktu pemanasan yang lebih 

% inhibisi =
(A kontrol - A sampel)

Absorbansi kontrol
x 100%

Gambar 1. Sargassum aquifolium
Picture 1. Sargassum aquifolium
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lama dan suhu yang lebih hangat (25°C, 40°C, 55°C 
selama 10 menit) secara umum dapat menghasilkan 
rendemen garam yang lebih tinggi, namun untuk 
penerapan secara industri, waktu pemanasan 
yang lebih singkat dan dengan suhu yang lebih 
rendah lebih diharapkan karena dapat menekan 
biaya produksi. Hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa rendemen dipengaruhi oleh perlakuan suhu 
yang diberikan pada ekstraksi pembuatan garam. 
Semua perlakuan suhu berpengaruh terhadap 
rendemen dan dilakukan uji lanjut untuk menentukan 
perbedaan perlakuan yang diberikan. Perlakuan 
suhu 25, 30, dan 35°C, memberikan perbedaan 
yang nyata pada taraf p<0,05 (Table 1).

Nilai rendemen yang semakin tinggi disebabkan 
karena pemanasan sehingga mempercepat proses 
pemecahan sel, memudahkan diperoleh ekstrak 
(Priyanto, 2019). Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan Nomleni 
et al. (2022) hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pembuatan garam fungsional dari Caulerpa 
lentilifera, rendemen garam yang dihasilkan pada 
suhu 70°C sebesar 1,25%, suhu 90°C 1,35% dan 
suhu 120°C rendemen yang dihasilkan mencapai 
1,64%.  Munurut Diachanty (2018) garam fungsional 
dari S. polycyctum rendeman gram tertinggi pada 
perlakuan suhu 55°C adalah 31%   dan suhu 40°C 
sebanyak 28%. 

Rendahnya nilai rendemen yang diperoleh 
dalam penelitian ini disebabkan oleh kadar serat 
kasar yang ada pada rumput laut sehingga setelah 
dicampur dengan aquades larutan menjadi kental 
(karena pectin mengikat aquades) dan filtrat garam 
yang keluar tidak maksimal (Nurjanah et al. 2020).

Natrium dan Kalium

Kadar (Natrium dan Kalium) pada garam 
fungsional S. aquifolium mengalami peningkatan 
denga tingginya suhu pemanasan (Tabel 1).  Hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa perlakuan 

suhu berbeda pada saat ekstraksi pembuatan 
garam fungsional berpengaruh terhadap kadar 
natrium dan kalsium. Penentuan perlakuan yang 
memberikan perbedaan terhadap kadar natrium 
dilakukan uji lanjut. Hasil uji lanjut diperoleh 
bahwa perlakuan suhu berbeda (25, 30 dan 35°C) 
memberikan perbedaan nyata pada taraf p<0,05 
terhadap kadar kasium dan natrium (Tabel 1). Hal 
yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurjanah et al. (2020), kadar natrium dan kalium 
pada garam rumput laut jenis Turbinaria conoides 
yaitu 61,64% hingga 62,75% yang dipengaruhi 
oleh waktu dan suhu pada saat proses ektraksi 
pembuatan garam sehingga menyebabkan tingkat 
kelarutannya. Pemanasan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempercepat proses kelarutan 
dari mineral (Priyanto, 2019).

Kadar natrium dan kalium yang semakin 
meningkat dengan meningkatnya suhu pemanasan 
berkaitan dengan kelarutan mineral yaitu 
peningkatan suhu pemanasan dapat mengakibatkan 
kelarutan mineral dalam akuades (Nurjanah et al., 
2020). Dalam hal ini, suhu yang lebih tinggi pada 
proses ekstraksi lebih efisien dari mineral-mineral 
seperti kalium dan natrium dari rumput laut.  Suhu 
pemanasan diduga mempercepat proses kelarutan 
dari mineral, dengan suhu yang tinggi menyebabkan 
terjadinya pemecahan dinding sel pada rumput laut 
tidak sempurna (Priyatno, 2019).  Kadar kalium 
pada garam S. aquifolium yang dihasilkan setiap 
perlakuan (39,18; 42,69; dan 46,00 ppm) lebih 
tinggi daripada kadar Natriun (13,93; 10,51; dan 
7,95), Garam fungsional dari S. aquifolium memiliki 
kadar kalium yang tinggi daripada natrium kadar 
kalium telah memenuhi karakteristik yang baik 
sebagai garam fungsional dapat mencegah potensi 
hipertensi.

Hasil penelitian Nufus et al (2019) menyatakan 
bahwa salah satu syarat garam fungsional yang 
memiliki antihipertensi adalah yang memiliki 

Tabel 1. Karakteristik garam Fungsional S. aquifolium
Table 1. Characteristic of functional salt of S. aquifoilum

Suhu Pemanasan/ 
Heating Temperature 

(oC)

Rendemen/ 
Yield  
(%)

Natrium/ 
Sodium  
(mg/g)

Kalium/ 
Potassium 

 (mg/g)

NaCl  
(%)

IC50 
 (ppm)

25 3.73+0.40a 1.92+0.0088a 39.18+0.99a 13.43+0.44c 139.10+0.45a

30 5.93+0.39b 2.29+0.0080b 42.64+0.96b 10.37+0.45b 147.34+0.88b

35 8.01+0.32c 2.55+0.0088c 46.00+0.40c 7.95+0.46a 194.40+0.90c

Keterangan/Note: Notasi Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
nilai berbeda nyata pada taraf uji p< 0,05/Notations of numbers followed by different letters in the 
same column shows significantly different values at p< 0.05
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kandungan Kalium yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan Natrium. Kadar natrium garam hasil 
penelitian ini pada suhu 25°C rendah. Rendahnya 
kadar natrium pada garam yang dihasilkan 
memenuhi syarat sebagai garam fungsional.  
Venughopal (2010) menyatakan bahwa proporsi K 
yang lebih tinggi pada garam sangat bermanfaat. 
Kalium beperan untuk meningkatkan pertumbuhan 
sel dan membantu menjaga tekanan darah tetap 
normal.  Natrium digunakan untuk menjaga 
keseimbangan cairan osmotik dan asam basa.

NaCl

Garam yang dihasilkan pada penelitian ini 
memiliki nilai NaCl tertinggi pada suhu 25°C yaitu 
mencapai 13,43% sedangkan nilai NaCl terendah 
garam dengan suhu pemanasan 35°C yaitu 
6,39%. Kadar NaCl pada garam S. aquifolium 
yang diperoleh dalam penelitian ini cukup rendah. 
Berdasarkan hasil analisis variansi menunjukkan 
bahwa kadar NaCl dipengaruhi oleh perlakuan 
suhu yang diberikan. Hasil uji lanjut pada taraf p< 
0,05 menujukkan bahwa perlakuan suhu 25, 30, 
dan 35°C berbeda nyata (Tabel 1).  Nurjanah et al. 
(2022) menyatakan bahwa kadar NaCl dari garam 
S. polycystum dengan suhu 40°C selama 10 menit 
mencapai 20,88%. Rendahnya kadar NaCl garam 
S. aquifolium yang diperoleh seiring tingginya suhu 
pemanasan disebabkan oleh penggunaan suhu 
yang berbeda sehingga menghasilkan kandungan 
NaCl yang cenderung menurun. Sama halnya 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nomleni et al. (2022) bahwa nilai NaCl garam 
Caulerpa lentifera mengalami penurunan seiring 
suhu pemanasan semakin tinggi yaitu pada suhu 
(120°C, 42,32%); (90°C, 47,20%); (70°C, 49,73%).

Kadar NaCl garam S. aquifolium yang dihasilkan 
rendah jika dibandingkan dengan garam konsumsi 
yaitu dengan standar NaCl minimum 94% (BSN 
2016) dan memenuhi standar sebagai garam 

fungsional yang sesuai dengan SNI 8208:2016 
mengenai standar garam fungsional yaitu 
maksimum 60% yang berpotensi dalam mencegah 
terjadinya hipertensi (BSN, 2016). Nilai NaCl 
semakin rendah seiring dengan suhu yang semakin 
tinggi, sehinga dengan suhu 25°C akan lebih baik 
karena mendekati standar yaitu <60%.

Komponen Bioaktif

Kandungan golongan senyawa yang terdapat 
dalam S. aquifolium secara kualitatif ditentukaan 
dengan dilakukan pengujian komponen bioaktif. 
Uji komponen bioaaktif ini menggunakan sampel 
garam dengan suhu pemanasan yang berbeda 
yang telah didapat sebelumnya. Hasil uji komponen 
bioaktif disajikan pada Tabel 2.

Senyawa aktif yang bereperan untuk menurunkan 
tekanan darah adalah fenol. Yofananda dan Estiasih 
(2016) menyatakan terjadi peningkatan jumlah 
O2 meningkatan pada keadaan stress oksidatif.  
Oksigen merupakan vasokonstriktor yang kuat dapat 
menyempitkan pembuluh darah menyebabkan 
tekanan darah meningkat.  Peranan senyawa 
fenol memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah 
melalui regulasi ekspresi endotheilial nitric oxide 
synthase (eNOS). Peningkatan produksi nitric oxide 
(NO) secara cepat berinteraksi dengan O2 untuk 
menetralisir dan menurunkan jumlah O2 sehingga 
bioavailabilitas NO dalam darah dapat menurun 
tekanan darah. 

Senyawa flavonoid merupakan golongan 
terbesar dari senyawa fenol yang memiliki potensi 
sebagai tabir surya karena adanya ikatan rangkap 
tunggal yang mampu menyerap sinar UV (Filho 
et al., 2016). Senyawa flavonoid yang terdapat 
pada garam S. aquifolium dapat memperbaiki 
fungsi endotel, menurunkan resiko penyakit 
kardiovaskuler, memberika perlindungan terhadap 
beberapa penyakit kronis, aktivitas antioksidan, 
antitumor, antibakteri, antivirus dan antiinflamasi 

Tabel 2. Senyawa Bioaktif Garam S. aquifolium
Table 2. Bioactive Compunds of S. aquifolium Salt

Senyawa/
Compounds

Suhu/Temperature
25°C 30°C 35°C

Alkaloid/Alkaloids - - -
Flavonoid/Flavonoids + + +
Steroid/Steroids + + +
Fenolik/Phenolic + + +

Keterangan/Note: (+) terdeteksi ada; (-) terdeteksi tidak ada/(+) detected; (-) undetected



JPB Kelautan dan Perikanan Vol. 19 No. 1 Tahun 2024: 83-92

90

meskipun kekuatan flavonoid nya tergolong lemah 
(Fu et al. 2017; Irawati, 2015; Parubak, 2013).

Steroid dapat berinteraksi dengan membran 
fosfolipid sel, yang bersifat permeabel terhadap 
senyawa lipofilik, yang menyebabkan penurunan 
integritas membran, perubahan morfologi membran 
sel, dan akhirnya pada penggetasan dan Iisis 
membran sel. Hasil uji steroid menunjukkan 
reaks positif jika terbentuk warna biru dan semua 
perlakuan menunjukkan reaksi tersebut.

Senyawa fenolik merupakan metabolit 
sekunder tanaman dan memiliki fungsi fisiologis 
dan morfologis serta memiliki cincin aromatik 
yang membawa satu atau lebih gugus hidroksil. 
Komponen polifenol yang ditemukan pada ekstrak 
rumput laut memiliki potensi untuk menurunkan 
tekanan darah, antioksidan, aktivitas fotoprotektif 
dan anti-photo aging yang dapat digunakan untuk 
mencegah stress oksidatif dan kerusakan yang 
disebabkan oleh radiasi UV (Chojnacka et al., 2012; 
Yofananda & Estiasih, 2016).

Aktivitas Antioksidan

Hasil analisis aktivitas antioksidan pada garam 
fungsional S. aquifolium (Tabel 1) semakin tinggi suhu 
maka aktivitas antioksidan semakin menurun. Hasil 
penelitian Aisyah (2015) menjelaskan bahwa bahan 
pangan mengandung antioksidan secara alami, 
namun saat dimasak, kandungan antioksidannya 
dapat berkurang karena terjadi degradasi kimia dan 
fisik pada bahan tersebut. Hal ini juga diperkuat 
dengan penelitian Diachanty (2018) menyatakan 
peningkatan nilai IC50 dan aktivitas antioksidan 
garam yang dihasilkan mengalami penurunan 
karena suhu pemanasan pada pembuatan garam 
fungsional.  Hasil penelitian pada garam rumput laut 
P. minor nilai IC50 sebesar 246 ppm dengan suhu 
40°C. (Diachanty, 2018) penelitian Manteu (2019) 
menyatakan bahwa garam fungsional dari rumput 
laut S. polycystum memiliki nilai IC50 sebesar 201 
ppm.

Nilai antioksidan pada suhu pemanasan 
25°C memiliki nilai IC50 yang semakin rendah 
karena suhu nya yang semakin rendah, sehingga 
mengindikasikan bahwa aktivitas antioksidan yang 
dimiliki garam dengan suhu terendah tergolong 
sedang. Aktivitas antioksidan yang terdapat pada 
garam fungsional merupakan salah satu indikator 
terdapatnya komponen aktif pada garam fungsional.  
Adanya aktivitas antioksidan merupakan salah 
satu keunggulan garam fungsional dibandingkan 

dengan garam konsumsi dan garam rendah natrium 
yang terdapat di pasaran. Komponen bioaktif 
yang memiliki potensi sebagai antioksidan dalam 
mencegah potensi hipertensi adalah fenolik dan 
flavonoid.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuan yang terbaik untuk menghasilkan garam 
fungsional dari S. aquafolium suhu pemenasan 25°C 
dihasilkan garam dengan karakteristik rendemen 
(8.01%), natrium (2.55 mg/g), kalium (46.00 mg/g), 
NaCl (6.39%) dan aktivitas antioksidan (194.40 
ppm).  Penentuan suhu pemanasan terbaik yaitu 
25°C didasari oleh hasil karakteristik berupa nilai 
natrium yang mendekati <60%, perbandingan 
antara nilai kalium dan natrium serta nilai aktivitas 
antioksidan. Dalam penelitian selanjutnya diperlukan 
analisis kadar mineral total (abu), metode lain untuk 
menghasilkan garam fungsional sehingga yang 
berpengaruh terhadap kadar kalium dan Natrium. 
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